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Sektor peternakan di Kabupaten Bone pada umumnya masih merupakan 
usaha rakyat dikembangkan di lingkungan pedesaan biasanya menggunakan 
teknologi yang sederhana dan berskala kecil. Usaha yang dikelola secara tradisional 
ini merupakan usaha sampingan yang dapat diartikan sebagai tabungan keluarga 
guna memenuhi kebutuhan dan dalam skala besar atau jumlah yang banyak. 
Pengembangan sektor peternakan tersebut sekarang ini diarahkan tidak hanya 
terkait dengan pemenuhan pangan, namun juga berkaitan dengan kesehatan dan 
lingkungan. Intensifikasi usaha peternakan telah mencapai efisiensi produksi tetapi 
juga perlu melihat isu lingkungan yang menjadi perhatian baik di negara maju dan 
berkembang.  

Desa Tappale Kecamatan Libureng Kabupaten Bone banyak masyarakatnya 
memelihara hewan ternak yang didominasi oleh ternak sapi. Hampir setiap rumah 
yang ada di desa ini memelihara sapi sebagai kegiatan sampingan warga selain 
bertani. Masyarakat Desa Tappale pada umumnya mata pencahariannya adalah 
dengan bertani di ladang terutama pada musim penghujan, jika musim kemarau tiba 
masyarakat lebih banyak kegiatannya dengan berternak. Model beternak yang 
dikelola warga Desa Tappale dikelola secara tradisional, sehingga yang diambil 
keuntungannya hanyalah hasil jualan hewan ternak yang sudah digemukkan dan 
akan digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Secara umum warga 
Desa Tappale belum memanfaatkan limbah dari peternakan yang ada.  

Kotoran sapi merupakan limbah dari peternakan warga, satu ekor sapi setiap 
harinya menghasilkan kotoran berkisar 8-10 kg per hari atau 2,6-3,6 ton per tahun 
atau setara dengan 1,5-2 ton pupuk organik, sehingga akan mengurangi penggunaan 
pupuk anorganik dan mempercepat proses perbaikan lahan (Parwoto, Priyatono dan 
Jatmiko, 2018). Potensi jumlah kotoran sapi dapat dilihat dari populasi sapi. Populasi 
sapi potong di Indonesia diperkirakan 10,8 juta ekor dan sapi perah 350.000-400.000 
ekor dan apabila satu ekor sapi rata-rata setiap hari menghasilkan 7 kilogram 
kotoran kering, maka kotoran-kotoran sapi kering yang dihasilkan di Indonesia 
sebesar 78,4 juta kilogram kering per hari (Arif, 2020). Potensi yang sangat besar 
untuk dikelola dan dimanfaatkan kembali oleh masyarakat.  

Limbah peternakan yang dihasilkan tidak lagi menjadi beban biaya usaha, 
akan tetapi menjadi hasil ikutan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan bila 
mungkin setara dengan nilai ekonomi produk utama (daging) (Ningrum, Supriyadi 
dan Zulkarnain, 2019). Kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial untuk 
membuat pupuk organik. Pupuk organik mempunyai berbagai manfaat yang besar 
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A. Pengertian Vermicomposting 

Pengolahan bahan organik menjadi pupuk organik dengan sistem 
pengomposan memiliki banyak teknik, mulai dari penggunaan mikroorganisme 
seperti bakteri dan jamur hingga penggunaan cacing (Mahfud, Alfizar dan 
Kesumawati, 2021). Pengomposan menggunakan cacing disebut vermicomposting. 
Vermicomposting merupakan proses dekomposisi atau pemecahan bahan organik 
secara biologis, melibatkan interaksi antara cacing tanah dengan mikroorganisme 
lain, sehingga direkomendasikan, karena proses degradasi bahan organik dapat 
lebih cepat, serta menghasilkan vermicomposting yang lebih bersih dan homogen 
dibanding dengan kompos lain. 

Vermicomposting adalah suatu tekonologi pengolahan limbah organik 
dengan memanfaatkan cacing sebagai decomposer yang menghasilkan pupuk 
organik dan masa cacing (Ruhiyat et al., 2018). Vermicomposting adalah 
bioteknologi sederhana, yang melibatkan spesies tertentu dari cacing tanah, 
digunakan untuk memproses dan mengubah limbah dan memproduksi menjadi 
produk yang lebih baik dan berguna. Memproduksi dan memanfaatkan 
vermicomposting merupakan kegiatan ramah lingkungan, melindungi dan 
memperbaiki kualitias lingkungan. 

Vermicomposting adalah suatu proses yang melibatkan cacing tanah dan 
mikroorganisme untuk mengkonversi bahan organik segar menjadi kompos atau 
amandemen tanah kaya hara, mikroba fungsional, enzim, dan vitamin. Meskipun 
bahan organik dapat di daur ulang melalui teknologi pengomposan 
konvensional, khususnya open windrow. Namun, teknik pengomposan 
demikian terkadang tidak sesuai untuk diterapkan di perkotaan yang memiliki 
lahan terbatas dan padat penduduk. Oleh sebab itu, teknik vermicomposting 
merupakan cara yang paling tepat untuk diterapkan di perkotaan, baik di tingkat 
individu rumah tangga, lingkungan apartemen, lingkungan sekolah, dan lain-
lain. Pada skala kecil, kotak-kotak atau wadah pengomposan (vermicomposter) 
dapat diletakan di pekarangan, garasi, bahkan dapur rumah tangga. 

Vermikomposting merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses 
pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah terfermentasi, 
sehingga menghasilkan produk sampingan dari budidaya cacing tanah berupa 
pupuk organik sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman, karena dapat 
meningkatkan kesuburan tanah (Sulistyaningsih, 2020). Vermikomposting 
mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, 
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A. Pengertian Limbah 

Setiap orang sudah pasti menciptakan limbah. Meskipun beberapa orang 
sangat sadar lingkungan, namun mereka tetap menciptakan sampah hanya saja 
dalam jumlah yang sangat sedikit. Sama seperti beberapa negara yang melakukan 
pekerjaan sangat baik dalam menciptakan limbah yang sedikit dan mengelola 
sisanya. Sementara beberapa orang dan negara berupaya menciptakan sedikit 
limbah, sebagian lainnya malah melakukan hal mengerikan dengan membuang 
sampah sembarangan dan telah menciptakan masalah lingkungan besar bagi 
orang-orang dan hewan yang hidup di bumi. 

Berdasarkan keputusan Menperindag RI No. 231/MPP/Kep/7/1997 Pasal 
1 tentang prosedur impor limbah, menyatakan bahwa limbah adalah bahan atau 
barang sisa atau bekas dari suatu kegiatan atau proses produksi yang fungsinya 
sudah berubah dari aslinya, kecuali yang dapat dimakan oleh manusia dan 
hewan. Pengertian limbah menurut WHO, yaitu sesuatu yang tidak berguna, 
tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari 
kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. 

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik 
industri maupun domestik (rumah tangga), yang lebih dikenal sebagai sampah, 
yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki 
lingkungan, karena tidak memiliki nilai ekonomis (Faizah, Rizky dan Khasan, 
2022). Limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan 
proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan dan 
sebagainya. Limbah kota pada umumnya didominasi oleh sampah organik ±70% 
sebagai konsekuensi logis dari aktivitas serta pemenuhan kebutuhan penduduk 
kota. Berdasarkan sumber dan bahan buangannya, sampah organik kota secara 
garis besar dikontribusi oleh sampah pasar, rumah potong hewan dan restoran 
serta rumah tangga. Bahan organik yang dapat digunakan sebagai kompos dapat 
berasal dari limbah hasil pertanian dan non pertanian (limbah kota dan limbah 
industri). Limbah hasil dari pertanian antara lain berupa sisa tanaman (jerami dan 
brangkasan) dan sisa hasil pertanian. 

Limbah adalah bahan sisa yang dibuang dari hasil produksi, kegiatan, 
maupun aktivitas manusia yang tidak lagi memiliki manfaat. Banyak pengertian 
limbah yang dipahami oleh masyarakat. Namun, sebagian besar orang percaya 
bahwa hanya pabrik atau industri yang dapat menghasilkan limbah, meskipun 
kegiatan pekerjaan rumah tangga lainnya dapat juga disebut sebagai limbah. 

LIMBAH 
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A. Pengolahan Limbah Ternak 

Limbah ternak adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha peternakan 
seperti usaha pemeliharaan ternak, rumah potong hewan, pengolahan produk 
ternak, dan sebagainya. Limbah tersebut meliputi limbah padat dan limbah cair 
seperti feses, urine, sisa makanan, embrio, kulit telur, lemak, darah, bulu, kuku, 
tulang, tanduk, isi rumen, dan lain-lain. Semakin berkembangnya usaha 
peternakan, limbah yang dihasilkan semakin meningkat. Total limbah yang 
dihasilkan peternakan tergantung dari spesies ternak, besar usaha, tipe usaha dan 
lantai kandang. Kotoran sapi yang terdiri dari feses dan urine merupakan limbah 
ternak yang terbanyak dihasilkan dan sebagian besar dihasilkan oleh ternak 
ruminansia seperti sapi, kerbau kambing, dan domba. Umumnya setiap kilogram 
susu yang dihasilkan ternak perah menghasilkan 2 kg limbah padat (feses) dan 
setiap kilogram daging sapi menghasilkan 25 kg feses. 

Air merupakan aspek penting dalam berbagai sektor lingkungan. Industri 
peternakan menjadi sorotan penting yang harus dilakukan penanganan terhadap 
pencemaran air di sekitar lingkungan peternakan. Salah satu penyebab terjadinya 
pencemaran air adalah air limbah yang dibuang tanpa pengelolaan ke dalam 
badan air. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 82 tahun 
2001, air limbah adalah sisa dari suatu usaha atau kegiatan yang berwujud cair, 
air limbah dapat berasal dari rumah tangga maupun industri. Air limbah industri 
umumnya terjadi sebagai akibat adanya pemakaian air dalam proses produksi. 
Air limbah industri sangat bervariasi sesuai dengan pemakaiannya di masing-
masing industri, sehingga dampak yang di akibatkannya juga sangat bervariasi. 

 
B. Macam-Macam Limbah Peternakan 

Macam-macam limbah peternakan meliputi semua kotoran yang 
dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan baik berupa limbah padat dan 
cairan, gas, maupun sisa pakan. Limbah padat merupakan semua limbah yang 
berbentuk padatan atau dalam fase padat (ternak yang mati, kotoran ternak, atau 
isi perut dari pemotongan ternak). Limbah cair adalah semua limbah yang 
berbentuk cairan atau dalam fase cairan (air seni atau urine, air dari pencucian 
alat-alat). Sedangkan limbah gas adalah semua limbah berbentuk gas atau dalam 
fase gas. Ada juga pendapat lain tentang macam-macam limbah. Macam-macam 
peternakan terdiri dari limbah padat dan limbah cair seperti feses, urine, sisa 
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A. Pengertian Arang Sekam 

Limbah pertanian dapat berbentuk bahan buangan tidak terpakai dan 
bahan sisa dari hasil pengolahan. Proses penghancuran limbah secara alami 
berlangsung lambat, sehingga tumpukan limbah dapat mengganggu lingkungan 
sekitaran dan berdampak terhadap kesehatan manusia. Padahal melalui 
pendekatan teknologi limbah pertanian dapat diolah lebih lanjut menjadi hasil 
samping arang berguna di samping produk utamanya. Salah satu bentuk limbah 
pertanian adalah arang sekam (Asfar et al., 2021; Asfar dan Asfar, 2020; Asfar dan 
Asfar, 2021).  

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri 
dari dua bentuk daun, yaitu sekam kelopak dan sekam mahkota. Sekam tersusun 
dari jaringan serat-serat selulosa yang mengandung banyak silika dalam bentuk 
serabut-serabut yang sangat keras (Asfar dan Asfar, 2021; Asfar dan Asfar, 2023; 
Asfar et al., 2022). Pada keadaan normal, sekam berperan penting melindungi biji 
beras dari kerusakan yang disebabkan oleh serangan jamur, sehingga secara tidak 
langsung dapat melindungi biji dan juga menjadi penghalang terhadap 
penyusupan jamur. Sekam merupakan salah satu bentuk limbah pertanian, 
dimana pada proses penggilingan padi, sekam akan terpisah dari butir beras dan 
menjadi bahan sisa atau limbah penggilingan. Hampir seluruh sekam padi yang 
diproduksi di negara ASEAN dibuang atau terbuang begitu saja. 

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri 
dari dua belahan yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan. Pada 
proses penggilingan beras, sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi 
bahan sisa atau limbah penggilingan. Sekam padi dikategorikan sebagai 
biomassa yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti bahan baku 
industri, pakan ternak dan energi atau bahan bakar. Dari proses penggilingan 
padi biasanya diperoleh sekam sekitar 20-30%, dimana dalam sekam padi ini 
mengandung 25% selulosa, 30% lignin, 15% pentosan dan 21% mineral dalam 
berat basahnya. 

Arang adalah suatu bahan padat berpori yang mengandung 80-90% 
karbon yang dihasilkan dari pembakaran pada suhu tinggi (karbonisasi), 
sehingga bahan hanya terkarboninasi dan tidak teroksidasi menjadi karbon 
dioksida. Arang bermanfaat sebagai sumber energi terutama jika dikembangkan 
menjadi briket. Penggunaan briket sebagai bahan bakar sangat menguntungkan, 
terutama pada saat ini sedang terjadi krisis bahan bakar. Arang sekam 
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A. Pengertian Dedak Padi 

Dedak padi adalah hasil luaran dari olahan padi menjadi beras, dimana 
kualitas dedak padi akan bermacam-macam tergantung dari jenis padi. Dedak 
padi merupakan salah satu hasil pada pabrik penggilingan padi dalam 
memproduksi beras. Dedak padi juga biasa digunakan dalam penyusunan 
ransum ternak (Asfar et al., 2021). Ransum adalah gabungan pakan ternak yang 
sudah diramu dan secara umum terdiri dari beberapa jenis bahan pakan dengan 
takaran tertentu. Dedak padi dapat digunakan untuk bahan pakan ternak. Serat 
kasar dari dedak padi sangat tinggi dan kandungan protein yang rendah. 
Kandungan nutrisi dedak padi bervariasi. Hal itu disebabkan karena ada 
penggilingan padi yang mengeluarkan sekam dan ada penggilingan padi yang 
mencampurkan sekam ke dalam dedak, sehingga kandungan nutirisi dedak padi 
perlu dicek. 

Dedak padi adalah hasil samping pada pabrik penggilingan padi dalam 
memproduksi beras. Dedak padi digunakan sebagai pakan ternak, karena 
mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, harganya relatif murah, mudah 
diperoleh dan penggunaannya tidak bersaing dengan manusia.  

Kelemahan utama dedak padi adalah kandungan serat kasarnya yang 
cukup tinggi dan adanya senyawa asam fitat yang dapat mengikat mineral dan 
protein, sehingga sulit dicerna oleh enzim pencernaan. Inilah yang merupakan 
faktor pembatas penggunaannya dalam penyusunan ransum unggas. 
Kandungan protein dedak yang berkisar antara minimal 8-12% (Tulle, Semang 
dan Randu, 2022). Dedak padi sangat diperhitungkan dalam penyusunan ransum 
unggas.  Perlu diperhatikan juga masa penyimpanan dedak padi, karena 
kandungan lemak yang cukup tinggi di dalamnya bisa menyebabkan ketengikan 
(indikasi dedak mengalami kerusakan). Dedak padi digunakan sebagai sumber 
energi dalam pakan unggas, khususnya periode layer (produksi telur) dengan 
pors 10-15% dalam formulasi pakan.  Penggunaan dedak padi dalam campuran 
konsentrat layer bisa mencapai 25-30%. 

Dedak padi adalah hasil samping pada pabrik penggilingan padi dalam 
memproduksi beras. Dedak padi merupakan bagian dari tanaman serta bahan 
organik didapatkan dari hasil penggilingan padi. Produksi padi mencapai 
75.397.841 ton. Hal ini menyebabkan ketersediaan dedak sebagai limbah 
pengolahan padi di Indonesia sangat banyak. Limbah padi ini banyak ditemui, 
sehingga banyak peternak yang menjadikan dedak untuk bahan pakan hewan-
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A. Pengertian Pupuk 

Pupuk merupakan suatu bahan yang mengandung unsur hara baik hara 
makro atau mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Pukan merupakan pupuk 
yang berasal dari limbah ternak berupa kotoran ternak yang mengadung unsur 
hara (Saepuloh, Isnaeni dan Firmansyah, 2020). Pupuk adalah kunci dari 
kesuburan tanah, karena berisi satu atau lebih unsur untuk menggantikan unsur 
yang habis terisap tanaman. Jadi, memupuk berarti menambah unsur hara ke 
dalam tanah dan tanaman. Pupuk merupakan meterial yang ditambahkan pada 
media tanam atau tanaman untuk mecukupi kebutuhan hara yang diperlukan 
tanaman, sehingga mampu berproduksi dengan baik. 

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk 
menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman (Yusmayani, 
2019). Tindakan mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah dengan 
penambahan dan penggembalian zat-zat hara secara buatan diperlukan agar 
produksi tanaman tetap normal atau meningkat. Tujuan penambahan zat-zat 
hara tersebut memungkinkan tercapainya keseimbangan antara unsur-unsur 
hara yang hilang baik yang terangkut oleh panen, erosi dan pencucian lainnya. 
Tindakan pengembalian atau penambahan zat-zat hara ke dalam tanah ini 
disebut pemupukan. Jenis pupuk yang digunakan harus sesuai kebutuhan, 
sehingga diperlukan metode diagnosis yang benar agar unsur hara yang 
ditambahkan hanya yang dibutuhkan oleh tanaman dan yang kurang di dalam 
tanah. 

Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2001 tentang “Pupuk Budidaya 
Tanaman” mencantumkan 3 butir pertimbangan yaitu: 
1. Bahwa pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang mempunyai 

peranan penting dalam peningkatan produksi dan mutu hasil budidaya 
tanaman. 

2. Bahwa untuk memenuhi standar mutu dan menjamin efektivitas pupuk, maka 
pupuk yang diproduksi harus berasal dari formula hasil rekayasa yang telah 
diuji mutu dan efektivitasnya. 

3. Bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas dan sebagai pelaksanaan dari 
Pasal 37 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang “Sistem Budidaya 
Tanaman”, perlu mengatur pupuk budidaya tanaman dengan peraturan 
pemerintah. 

PUPUK 
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A. Pengertian Bokashi 

Bokashi adalah bahan organik kaya akan sumber hayati. Bokashi 
merupakan hasil fermentasi bahan organik dari limbah pertanian (pupuk 
kandang, jerami, sampah, sekam, dedak, serbuk gergaji, rumput dan lain 
sebagainya) dengan menggunakan EM-4 (Farid, 2020). EM-4 (Efektif 
Microorganisme-4) merupakan bakteri pengurai dari bahan organik yang 
digunakan untuk proses pembuatan bokashi, yang dapat menjaga kesuburan 
tanah, sehingga berpeluang untuk meningkatkan produksi dan menjaga 
kestabilan produksi. Bokashi selain dapat digunakan sebagai pupuk tanaman 
juga dapat digunakan sebagai pakan ternak. 

Bokashi dipopulerkan pertama kali di Jepang sebagai pupuk organik yang 
bisa dibuat dengan cepat dan efektif. Terminologi bokashi diambil dari istilah 
bahasa Jepang yang artinya perubahan secara bertahap. Sedangkan EM-4 
merupakan jenis mikroorganisme dekomposer untuk membuat pupuk bokashi. 
EM-4 dipopulerkan oleh Prof. Dr. Teruo Higa dari Jepang. Proses pembuatan 
pupuk bokashi relatif lebih cepat dari pengomposan konvensional. Bokashi 
sudah siap dijadikan pupuk dalam tempo 1-14 hari sejak dibuat, tergantung dari 
bahan baku dan metode yang digunakan. Membuat bokashi sangat mudah, bisa 
dilakukan dalam skala rumah tangga maupun skala pertanian yang lebih besar. 

Pupuk Bokashi merupakan salah satu pupuk organik yang banyak 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Dengan penggunaan pupuk bokashi 
diharapkan dapat membantu menyuburkan tanaman, mengembalikan unsur 
hara dalam tanah, sehingga kesuburan tanah tetap tejaga dan ramah lingkungan. 
Pembuatan bokashi sangat perlu untuk diterapkan, karena merupakan teknologi 
baru yang tepat guna, dengan biaya murah serta mudah dilaksanakan dengan 
memanfaatkan limbah ternak dan limbah pertanian yang ada. 

Bokashi adalah pupuk kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi atau 
peragian bahan organik dengan teknologi EM-4 (Effective Microorganisms-4) 
(Kuswanto, Titiaryanti dantuti, 2019). EM-4 mengandung azotobacter sp., 
lactobacillus sp., ragi, bakteri fotosintetik dan jamur pengurai selulosa. 
Keunggulan penggunaan teknologi EM-4 adalah pupuk organik (kompos) dapat 
dihasilkan dalam waktu yang relatif singkat dibandingkan dengan cara 
konvensional. 

Sebenarnya bokashi adalah sebuah metode pengomposan yang dapat 
menggunakan starter aerobik maupun anaerobik untuk mengkomposkan bahan 

BOKASHI 
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A. Bahan Utama 

Bahan utama dalam pembutan pupuk bokashi sangat sederhana dan 
cukup mudah didapatkan di lingkungan masyarakat. Bahan yang di perlukan 
yaitu: 
1. Kotoran Sapi 

Kotoran sapi adalah limbah hasil pencernaan sapi dan hewan dari 
subfamili bovinae lainnya (kerbau, yak, bison). Kotoran sapi memiliki warna 
yang bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman, tergantung makanan yang 
dimakan kerbau.. Kandungan unsur hara dalam kotoran sapi bervariasi 
tergantung pada keadaan tingkat produksinya, jenis, jumlah konsumsi pakan, 
serta individu ternak sendiri. Hal yang paling utama dari kotoran sapi adalah 
kandungan unsur haranya. Setiap kandungan unsur hara yang terkandung 
dalam kotoran ternak dapat dimanfaatkan kembali dengan menggunakan 
kotoran ternak sebagai pupuk kandang (Rakhmawati, Dangga dan Laela, 
2019; Cristina et al., 2022; Erviana et al., 2022; Yasser et al., 2020; Yasser et al., 
2021; Yasser et al., 2019; Yulita et al., 2021). 

2. Arang Sekam 
Arang sekam adalah sekam padi yang telah dibakar dengan 

pembakaran tidak sempurna. Cara pembuatannya dapat dilakukan dengan 
menyangrai atau membakar. Keunggulan sekam bakar adalah dapat 
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, serta melindungi tanaman. Sekam 
bakar yang digunakan adalah hasil pembakaran sekam padi yang tidak 
sempurna, sehingga diperoleh sekam bakar yang berwarna hitam dan bukan 
abu sekam yang bewarna putih (Cristina et al., 2022; Yulita et al., 2021; Yasser 
et al., 2020). 

Arang sekam juga digunakan untuk menambahkan kadar kalium 
dalam tanah. Arang sekam memiliki pH antara 8,5-9, pH yang tinggi ini dapat 
meningkatkan pH tanah asam. Arang sekam mengandung K (0.3%), N 
(0,18%), F (0,08%) dan kalsium (0,14%). Selain itu, arang sekam juga 
mengandung unsur lain seperti Fe2O3, K2O, MgO, CaO, MnO dan Cu dalam 
jumlah yang kecil serta beberapa jenis bahan organik. Kandungan silika yang 
tinggi dapat menguntungkan bagi tanaman, karena menjadi lebih tahan 
terhadap hama dan penyakit akibat adanya pengerasan jaringan (Fitriani, 
2019; Asfar et al., 2020; Asfar dan Asfar, 2020; Cristina et al., 2022; Erviana et al., 
2022; Fauziah et al., 2022; Hasbi et al., 2022; Nurannisa et al., 2021). 

PROSES PRODUKSI 
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Vermicomposting adalah suatu proses yang melibatkan cacing tanah dan 
mikroorganisme untuk mengkonversi bahan organik segar menjadi kompos atau 
amandemen tanah kaya hara, mikroba fungsional, enzim, dan vitamin. Meskipun 
bahan organik dapat di daur ulang melalui teknologi pengomposan konvensional, 
khususnya open windrow. Namun, teknik pengomposan demikian terkadang tidak 
sesuai untuk diterapkan di perkotaan yang memiliki lahan terbatas dan padat 
penduduk. Oleh sebab itu, teknik vermicomposting merupakan cara yang paling tepat 
untuk diterapkan di perkotaan, baik di tingkat individu rumah tangga, lingkungan 
apartemen, lingkungan sekolah, dan lain-lain. Pada skala kecil, kotak-kotak atau 
wadah pengomposan (vermicomposter) dapat diletakan di pekarangan, garasi, 
bahkan dapur rumah tangga. 

Vermikomposting merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses 
pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah terfermentasi, 
sehingga menghasilkan produk sampingan dari budidaya cacing tanah berupa 
pupuk organik sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman, karena dapat 
meningkatkan kesuburan tanah. Vermikomposting mengandung berbagai bahan yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, yaitu hormon seperti giberelin, sitokinin 
dan auksin, mengandung unsur hara, serta azotobacter sp. yang merupakan bakteri 
penambah N non-simbiotik yang akan membantu memperkaya unsur N yang 
dibutuhkan. 

Bokashi adalah bahan organik kaya akan sumber hayati. Bokashi merupakan 
hasil fermentasi bahan organik dari limbah pertanian (pupuk kandang, jerami, 
sampah, sekam, dedak, serbuk gergaji, rumput dan lain sebagainya) dengan 
menggunakan EM-4. EM-4 (Efektif Microorganisme-4) merupakan bakteri pengurai 
dari bahan organik yang digunakan untuk proses pembuatan bokashi, yang dapat 
menjaga kesuburan tanah, sehingga berpeluang untuk meningkatkan produksi dan 
menjaga kestabilan produksi. Bokashi selain dapat digunakan sebagai pupuk 
tanaman juga dapat digunakan sebagai pakan ternak. 

Pupuk Bokashi merupakan salah satu pupuk organik yang banyak 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Dengan penggunaan pupuk bokashi 
diharapkan dapat membantu menyuburkan tanaman, mengembalikan unsur hara 
dalam tanah, sehingga kesuburan tanah tetap tejaga dan ramah lingkungan. 
Pembuatan bokashi sangat perlu untuk diterapkan, karena merupakan teknologi 
baru yang tepat guna, dengan biaya murah serta mudah dilaksanakan dengan 
memanfaatkan limbah ternak dan limbah pertanian yang ada. 
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